
SINOPSIS 

Ada sebuah fenomena baru yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat di 

Kabupaten Pati yang tergabung dalam sebuah gerakan mendukung kolom kosong 

dalam pemilihan umum kepala daerah Kabupaten Pati 2017 yang dinamai Aliansi 

Kawal Demokrasi Pilkada Pati (AKDPP). Kelompok ini membuat gerakan untuk 

mendukung kolom kosong yang merupakan alternatif pilihan karena Pilkada Pati 

hanya diikuti oleh satu pasang calon/ calon tunggal. AKDPP terbentuk 

dilatarbelakangi oleh keprihatinan sebagian masyarakat kabupaten pati. 

Keprihatinan tersebut berhasil teraktualisasikan dalam sebuah bentuk gerakan 

sosial dengan banyak dukungan dari berbagai elemen masyarakat. Penelitian ini 

diharapkan mampu menggambarkan tentang gerakan sosial yang dilakukan oleh 

AKDPP pada pemilihan umum kepala daerah Kabupaten Pati 2017. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif. Sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primerdan data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa AKDPP termasuk dalam 

kategori Gerakan Sosial dengan menggunakan beberapa kategori yakni: tantangan 

kolektif; tujuan bersama; solidaritas dan identitas serta memelihara politik 

perlawanan.  AKDPP lebih mengarah menggunakan Strategi Advokasi dalam 

melakukan gerakannya. Bentuk tantangan kolektif yang dilakukan AKDPP berupa 

Sosialisasi dan kampanye, pengawasan pemungutan serta penghitungan suara 

dalam pilkada, dan mengajukan gugatan mengenai hasil pilkada pati 2017. Yang 

menjadi tujuan bersama dalam AKDPP adalah memenangkan kotak kosong 

sebagai strategi untuk menghadirkan pasangan calon lain serta menginginkan 

perubahan kepemimpinan di kabupaten pati karena calon petahana dianggap tidak 

berpihak pada rakyat. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah AKDPP telah berhasil menunjukkan 

sikap kritis masyarakat melalui sebuah gerakan yang didasari atas ketidakpuasan 

terhadap beberapa permasalahan yang menjadi isu menjelang Pilkada di 

Kabupaten Pati. Sikap kritis yang teraktualisasi melalui gerakan ini dapat 

dikatakan sebagai proses pembelajaran yang demokratis bagi masyarakat. 
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